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LATIHAN BERBASIS AIR TERHADAP PERUBAHAN SKOR 

KESEIMBANGAN PADA PASIEN POST STROKE 

Dwiasto Lintang Setiawan 

 

Stroke adalah penyakit neurologis terbanyak yang dapat mengakibatkan masalah 

kesehatan yang serius dan berdampak pada disfungsi motorik dan sensorik. Kebanyakan 

perawatan yang dilakukan pada pasien post stroke adalah perawatan biasa, serta tidak 

mementingkan latihan fisik sehingga membuat pasien post stroke mengalami 

ketergantungan selama hidupnya. Oleh karena itu kami menggunakan metode Studi 

Literatur dalam karya kami. Studi Literatur ini bertujuan untuk Mengidentifikasi 

keefektifan Latihan Berbasis Air Terhadap Perubahan Skor Keseimbangan Pada Pasien 

Paska Stroke. Studi literatur ini mencari lima artikel secara elektronik melalui database 

Google Schoolar untuk mencari studi sebelumnya menggunakan desain eksperimen yang 

diterbitkan tahun 2017 sampai 2021. Kami menemukan lima artikel jurnal yang 

memenuhi kriteria kami dalam studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perubahan terjadi pada skor keseimbangan dari data kelima jurnal. Jurnal yang bersumber 

dari google scholar tersebut memberikan data bahwa 80% menyatakan terjadi perubahan 

secara signifikan dengan dukungan data berupa p-value dari ke empat jurnal menunjukan 

angka < 0,05 dan satu jurnal menunjukan angka p-value 0,53. Dengan rata rata skor 

keseimbangan dari kelima jurnal adalah 42,2 dan meningkat menjadi 47,1. Hasil 

penelitian menunjukan adanya perubahan berupa peningkatan skor. Hal ini membuktikan 

bahwa terapi latihan fisik berbasis air ini terbukti efektif dalam membantu meningkatkan 

skor keseimbangan pada pasien penderita stroke yang sedang dalam masa pemulihan. 

Kata Kunci : Stroke, Quality of life, Latihan berbasis air 
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PENDAHULUAN 

Stroke adalah penyebab kematian 

ketiga terbanyak di dunia setelah jantung 

dan kanker. Beban akibat stroke 

terutama disebabkan kecacatan (public 

health problem) yang juga menimbulkan 

beban biaya yang tinggi baik oleh 

penderita, keluarga, masyarakat dan 

negara. Menurut statistik dunia, stroke 

membunuh lebih dari lima juta orang 

dalam satu tahun (Menular, 2013). Di 

indonesia sendiri kasus stroke sangat 

banyak. Tidak sedikit keluarga tidak 

mengerti tentang stroke dan tata cara 

penanganannya. 

Stroke adalah penyakit neurologis 

terbanyak yang dapat mengakibatkan 

masalah kesehatan yang serius dan 

berdampak pada disfungsi motorik dan 

sensorik. Kelemahan fungsi motorik 

yang dapat terjadi antara lain kelemahan 

menggerakkan kaki, kelemahan 

menggerakkan tangan, kelemahan untuk 

bangun dari tempat tidur, kelemahan 

untuk duduk, kelemahan untuk aktifitas 

sehari-hari, ketidakmampuan bicara, dan 

ketidak mampuan fungsi motorik 

lainnya (Carpenito-Moyet, 2007). 

Kebanyakan perawatan yang 

dilakukan pada pasien post stroke adalah 

perawatan biasa, serta tidak 

mementingkan latihan fisik sehingga 

membuat pasien post stroke mengalami 

ketergantungan selama hidupnya. 

Latihan fisik merupakan rangkaian 

kegiatan latihan untuk melatih setiap 

bagian tubuh agar dapat melakukan 

aktifitas secara maksimal dan normal. 

Latihan fisik juga bermanfaat untuk 

membantu pasien post stroke mencegah 

adanya bekuan darah vena dalam, 

sumbatan pada vena pulmo, decubitus, 

dan masalah tekanan darah orthostatic. 

Latihan fisik bertahap diperlukan oleh 

pasien post stroke agar pasien dapat 

kembali melakukan aktifitas sehari-hari 

secara normal dan tidak mengalami 

ketergantungan.  

Salah satu metode latihan yang 

dapat dilakukan adalah Latihan berbasis 

air. Latihan berbasis air adalah suatu 

latihan fisik yang dilakukan di air. 

Serangkaian kegiatan yang dilakukan di 

air untuk menjaga agar pasien post 

stroke sehingga tidak khawatir terjatuh. 

Metode latihan berbasis air sendiri 

umumnya dilakukan setelah pasien dapat 

melakukan aktivitas fisik secara normal. 

Latihan berbasis air dapat meningkatkan 

kemampuan motorik yang menurun 

akibat menderita stroke. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Dasar Keseimbangan 

Pengertian 
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Keseimbangan adalah kemampuan 

untuk mempertahankan pusat masa 

tubuh terhadap bidang tumpu. 

Keseimbangan yang baik akan mampu 

mempertahankan penglihatan yang jelas 

apabila tubuh bergerak, mampu 

mengidentifikasi jarak dan arah dari 

gerakan, serta mampu untuk melakukan 

penyesuaian postur secara otomatis guna 

mempertahankan posisi dan stabilitas 

pada berbagai kondisi dan aktivitas 

(Watson & al, 2016). 

Menurut Ery Praktiknyo (2010), 

keseimbangan ialah kemampuan untuk 

mempertahankan posisi dan sikap tubuh 

selama berdiri maupun bergerak. Secara 

umum keseimbangan dibagi menjadi 2 

yaitu Keseimbangan statis dan 

keseimbangan dinamis. 

Keseimbangan statis merupakan 

kemampuan untuk mempertahankan 

posisi tubuh dalam keadaan diam atau 

statis. Keseimbangan dinamis adalah 

kemampuan untuk mempertahankan 

posisi tubuh dalam keadaan bergerak 

pada landasan yang bergerak (dynamic 

standing) yang akan menempatkan tubuh 

ke dalam kondisi yang tidak stabil 

Komponen Keseimbangan 

Keseimbangan yang baik didapat dengan 

adanya integrasi yang baik antara 

komponen-komponen penyusunnya 

yaitu : 

1. Visual 

2. Vestibular 

3. Somatosensori  

Faktor yang Mempengaruhi 

1. Faktor Biomekanik 

a. Pusat Gravitasi 

b. Garis gravitasi 

c. Bidang Tumpu 

d. Kekuatan Otot  

2. Faktor Fisik 

a. Umur 

b. Berat Badan 

c. Jenis Kelamin 

d. Genetik 

e. Aktivitas Fisik 

Pemeriksaan Keseimbangan  

Terdapat beberapa cara untuk 

melakukan pemeriksaan keseimbangan 

diantara lain : 

1. Berg Balance Scale 

2. Time Up and Go Test 

Konsep Dasar Terapi Latihan 

Terapi air adalah terapi latihan di air 

yang dilakukan penderita stroke dibantu 

oleh empat orang pelatih, stroke seorang 

tiga orang berada di dalam kolam 

renang, sedangkan satu orang di luar 

kolam untuk memantau setiap keadaan 

yang dialami penderita stroke. Terapi 

latihan dilakukan dengan jangka waktu 
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6-8 minggu dengan durasi 2 kali 

seminggu, sekali terapi waktunya 1 jam. 

Terapi latihan di air ini seperti renang 

banyak manfaat yang di dapat antara 

lain: ketersediaan oksigen dalam tubuh 

menjadi lebih baik sehingga 

meningkatkan daya kerja otot dan 

oksigenasi otak, memperlancar sirkulasi 

darah dan meningkatkan penyerapan 

oksigen ke dalam jaringan saraf, 

mengurangi kekakuan otot, membuat 

jaringan sendi jadi lebih lentur, dan 

meingkatkan kemampuan anggota gerak 

tubuh (Yulianto, 2011) 

Prinsip Terapi Latihan 

Tujuan definitif dari terapi air 

pada akhirnya membuat pasien lebih 

berfungsi di darat dalam jangka waktu 

yang lebih cepat dibandingkan dengan 

terapi berbasis darat saja 

Kepadatan dan Daya Apung 

Massa jenis suatu benda 

menentukan apakah benda itu akan 

tenggelam atau mengapung saat 

ditempatkan di air. Dalam hidroterapi, 

kepadatan relatif suatu benda, yang 

digambarkan sebagai rasio antara berat 

benda dan berat dari volume air yang 

sama. Kepadatan relatif suatu objek, atau 

dalam kasus kami seorang pasien, 

bergantung pada komposisi tubuh pasien 

dan ini terkait dengan massa kerangka 

pasien, massa otot, dan persentase lemak 

tubuh (Pádraig Egan, 2018).  

Tekanan Hidrostatik 

Tekanan hidrostatik adalah jumlah 

tekanan pada permukaan tubuh yang 

diberikan oleh fluida yang direndam. 

Tekanan hidrostatik meningkat dengan 

bertambahnya kedalaman dan kepadatan 

air. Kepadatan air bergantung pada suhu. 

Tekanan hidrostatik yang meningkat 

selama hidroterapi dapat mengurangi 

edema dengan memindahkan cairan 

jaringan dari ruang ekstravaskuler ke 

ruang intravaskuler. Tekanan hidrostatik 

air yang meningkat menghalangi respons 

nyeri dengan bekerja pada 

mekanoreseptor di kulit, yang mengirim 

sinyal ke korteks serebral, menurunkan 

jalur nyeri (Pádraig Egan, 2018) 

Viskositas dan Resistensi 

. Viskositas adalah ukuran gesekan 

fluida, dengan zat yang lebih kental 

menghasilkan lebih banyak ketahanan 

terhadap gerakan. Gesekan yang 

ditimbulkan oleh pergerakan melalui air 

membantu memberikan umpan balik 

sensorik kepada pasien melalui kulit 

mereka. Ini dapat membantu, terutama 

dalam rehabilitasi pasien neurologis 

yang memiliki kesadaran posisi sensorik 

yang rusak. Ini bermanfaat bagi pasien 

yang pulih dari cedera neurologis dan 
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juga berguna karena memungkinkan 

penilaian yang lebih akurat dari gaya 

berjalan pasien. (Pádraig Egan, 2018). 

METODE 

Rangkuman menyeluruh dalam 

bentuk literature review mengenai 

efektifitas latihan berbasis air ada 

pasien stroke. Protokol dan registrasi 

dari literature review akan menggunakan 

Diagram Flow untuk menentukan 

penyeleksian studi yang telah ditemukan 

dan di sesuaikan dengan tujuan dari 

literature review. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung, tetapi dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Pencarian jurnal 

menggunakan kata kunci “Water Based  

Exercise” , “stroke”, “Balance Score”  

yang dipakai untuk mempermudah 

pencarian jurnal yang diinginkan. 

Setelah dilakukan pencarian artikel dan 

jurnal didapatkan 457.000 jurnal dan 

kemudian jurnal tersebut di seleksi ada 

17.700 jurnal di ekslusi karena terbit di 

bawah tahun 2017 dan bahasanya tidak 

menggunakan bahasa inggris atau 

bahasa indonesia. Penilaian kelayakan 

dari kriteria inklusi dan ekslusi 

didapatkan 5 jurnal yang dapat 

dipergunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terapi dilakukan dengan harapan 

adanya perubahan pada pasien yang 

diberikan. Terapi yang dapat dilakukan 

berupa fisioterapi atau terapi bentuk lain. 

Berdasarkan kelima jurnal didapatkan 

bahwa adanya perubahan setelah 

dilakukan terapi. Hal tersebut sesuai 

dengan beberapa perubahan seperti pada 

jurnal pertama didapatkan skor 49,18. Di 

jurnal kedua didapatkan skor 45,1. Jurnal 

ketiga mencatatkan skor 49,4. Di jurnal 

keempat didapatkan skor 45,7. Di jurnal 

keenam dicatatkan skor 50,1. Dari yang 

sebelumnya berdasarkan dengan lima (5) 

jurnal yang digunakan oleh penulis 

terdapat pengukuran skor keseimbangan 

dengan metode yang sama yaitu 

menggunakan skala keseimbangan berg 

(BBS) dan didapati hasil yaitu pada 

jurnal pertama (46), jurnal kedua (42,5), 

jurnal ketiga(38,5), jurnal keempat 

(39,6), jurnal kelima (41), sehingga jika 

dari kelima jurnal dirata rata kembali 

didapati hasil 41,5. Hasil tersebut 

didapatkan setelah dilakukan hidroterapi 

atau terapi berbasis air yang 

menggunakan air sebagai media untuk 

membantu penderita stroke menjalani 

terapi. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan dari kelima jurnal dimana 

penelitian itu memberikan data kenaikan 
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pada skor keseimbangan. Sesuai dengan 

percobaan yang dilakukan dari kelima 

jurnal didapatkan hasil dimana terapi 

akuatik yang menggunakan air  sebagai 

media terapi pada pasien stroke 

berdampak baik dan membantu 

meningkatkan skor keseimbangan 

pasien paska stroke yang sedang 

menjalani rehabilitasi. Adanya kenaikan 

pada skor yang didapatkan dari data 

maka dapat diketahui bahwa terapi 

berbasis air merupakan salah satu terapi 

yang dapat digunakan dalam rehabilitasi 

pasien paska stroke. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan hasil dari kelima jurnal artikel 

dan pembahasan dari peneliti dapat 

disimpulkan bahwa stroke dapat 

mengakibatkan gangguan pada 

keseimbangan dikarenakan menurunnya 

kekuatan otot yang ditandai dengan skor 

keseimbangan yang menurun daripada 

ketika sebelum menderita stroke. Terapi 

dilakukan untuk membantu pasien 

mengembalikan kekuatan otonya setelah 

mengalami stroke yang menurunkan 

kekuatan ototnya. Setelah dilakukannya 

terapi dalam waktu tertentu diukur 

kembali skor keseimbangan para 

partisipan yang mengikuti terapi dan 

didapatkan angka kenaikan skor seperti 

yang tercantum dalam pembahasan . 

Metode yang digunakan dalam 

pengukuran skor keseimbangan adalah 

skala keseimbangan berg. Hal ini sesuai 

dengan harapan berupa kenaikan skor 

keseimbangan yang diukur 

menggunakan skala berg.dapat diambil 

kesimpulan yaitu terdapat kenaikan 

dalam pengukuran skor kesimbangan 

yang berarti terapi latihan berbasis  air 

merupakan terapi yang dapat membantu 

mengembalikan kekuatan dari pasien 

setelah mengalami stroke. Hal itu 

ditandai dengan adanya kenaikan skor 

keseimbangan dari sebelum dilakukan 

terapi dan setelah dilakukan terapi.  

Saran yang dapat penulis berikan adalah 

1. Melakukan pemeriksaan 

keseimbangan pada pasien stroke 

untuk menentukan jenis terapi yang 

akan dilakukan. 

2. Melakukan pengukuran kembali 

untuk dijadikan bahan perbandingan 

antara sebelum dan sesudah guna 

mendapatkan data untuk menentukan 

langkah terapi berikutnya. 

3. Agar latihan fisik berbasis air dapat 

dipertimbangkan sebagai alternatif 

suatu latihan yang dapat dilakukan 

karena latihan tersebut membantu 

pasien stroke untuk meningkatkan 

skor keseimbangan dan  dapat 

dilakukan secara aman tanpa ada rasa 
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takut untuk jatuh saat melakukan 

latihan. 
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